BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di masa menuju Society 5.0 teknologi yang semakin berkembang sependapat
menurut Susanto dan Trisusilo (2018: 52) dibidang informasi telah melakukan
perkembangan secara masif dan pesat. Kebutuhan manusia dalam mendapatkan
informasi tidak perlu membutuhkan waktu yang lama, mewajibkan kita untuk dapat
menggunakan manfaat dari peran teknologi yang telah tersedia di saat ini. Informasi
merupakan hal yang sangat berharga pada saat ini. Sejak munculnya internet di
perkembangan teknologi, penyampaian informasi sudah tidak terbatas lagi.
Teknologi internet difungsikan sebagai pusat penyimpanan informasi yang dapat
memberikan berbagai informasi, semacam informasi yang terletak di segala arah
dunia. Di dalam pemanfaatan teknologi dibidang informasi, serta komunikasi saat
ini sudahlah menjadi satu langkah atau cara yang efektif serta efisien untuk
menyampaikan sebuah informasi.

Teknologi membantu kita dalam mengumpulkan informasi, menurut Sinaga,
dkk., (2019: 290) teknologi informasi perlu digunakan dalam bidang pendidikan
seperti sekolah untuk mengelola dan menyajikan informasi, termasuk laporan nilai
peserta didik atau rapor. Penggunaan sistem pada rapor peserta didik dapat
meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data. Dengan sumber daya yang
terbatas dan kualifikasi yang ada, aplikasi rapor elektronik dirancang untuk
mengontrol kualitas penilaian. Untuk menghindari pelaku tindak kejahatan yang

tidak bertanggung jawab, maka data nilai pada rapor elektronik sangat dirahasiakan.



Guna mengatasi permasalahan tersebut di atas adalah dengan menyandikan
catatan data Base rapor elektronik guna menjaga data nilai dan menjaga
kerahasiaannya. Demikian juga berdampak pada bidang pendidikan pasti perlunya
pembaharuan teknologi dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah kegiatan belajar peserta didik dalam menempuh
pendidikan sesuai dengan Setiawan (2017: 20) pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan dan membentuk manusia yang berilmu dan berakhlak, karena
dengan pendidikan manusia dapat dibentuk lebih sempurna dari makhluk Tuhan
yang lainnya sebagai khalifah di muka bumi. Salah satu cara yang dapat dilakukan
agar sumber daya manusia berkualitas adalah tersedianya pendidikan yang baik,
memperbaiki mampu melaksanakan tugas hidupnya secara sendiri. Pengembangan
potensi yang diharapkan yaitu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas,
dengan tersedianya mutu pendidikan yang baik. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada diri peserta didik.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu
proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk memperoleh
perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari
interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, pendidikan akan
meningkatkan potensi yang diharapkan yaitu menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas, dan untuk mencerdaskan dan membentuk manusia yang berilmu

dan berakhlak, karena dengan pendidikan manusia dapat dibentuk lebih sempurna.



Di perkuat oleh pendapat Suprihatiningrum (2013: 75) mengungkapkan
bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam
belajar, lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat, tetapi juga metode,
media, dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan informasi. Serangkaian
rencana yang dilakukan dikatakan berkualitas dapat dimaknai sebagai mutu atau
keefektifan pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang efektif adalah suatu
pencapaian dari tujuan pembelajaran yang sudah terencana melalui proses
pembelajaran di kelas dengan berbagai macam muatan pembelajaran. Salah satunya
adalah pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Jadi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat meningkatkan nilai-nilai
nasionalis dan juga peserta didik dapat mengenal cinta tanah air Indonesia.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah pembelajaran
yang dapat meningkatkan rasa cinta tanah air ini, artinya penting seorang peserta
didik mengetahui sejarah bangsanya sendiri. Muatan pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada di sekolah dasar. Muatan pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) memberikan konsep dan aplikasi berupa tingkah laku atau karakter.
Menurut Susanto (2013: 227) pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar sebagai suatu proses belajar mengajar
untuk membentuk karakter bangsa yang mengarah pada norma-norma yang
berlaku. Tambah Susanto (2013: 53) pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) bertujuan untuk membentuk karakter warga negara yang

bertanggung jawab kepada negara, cinta tanah air, dan bela negara.



Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar seharusnya
dapat membuat peserta didik meningkatkan karakter, sikap, dan pengetahuan. Dan
juga guru dalam menyampaikan materi menggunakan model dan media
pembelajaran. Sehingga dalam penyampaiannya ada runtutan atau sintak
pembelajaran yang akan dilakukan. Pembelajaran dilakukan dengan alat bantu
berupa media. Sama dengan penggunaan model, media juga menyesuaikan
karakteristik materi dan kondisi peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan model
dan media sangat membantu guru dan peserta didik, baik dalam menyampaikan
maupun mempermudah peserta didik mengetahui dan memahami materi yang akan
diberikan.

Permasalahan yang sering terjadi pada muatan pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sesuai pendapat oleh Hendrizal (2019: 55)
masalah yang dialami setiap pembelajaran memang amat kompleks. Masalah itu
datangnya bisa dari kurikulum, guru, peserta didik, sarana prasarana, sumber
belajar, dan lainnya. Tetapi sayangnya banyak guru kurang peka terhadap
permasalahan yang di hadapi. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman di
lapangan, di sini coba di identifikasi permasalahan yang pernah di hadapi, yang
menyebabkan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
cenderung kurang menarik, dianggap sepele, membosankan, dan kesan negatif
lainnya. Juga terjadi pada peserta didik kelas V di SDN Malintang 2. Berdasarkan
hasil observasi, pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan(PPKn)
masih belum optimal di antaranya: (1) kurangnya keaktifan peserta didik, terlihat

masih ada beberapa peserta didik yang bermain sendiri, masih ada beberapa peserta



didik yang diam pada saat guru memberikan pertanyaan tentang materi
pembelajaran; (2) proses pembelajaran tidak menggunakan alat bantu media
pembelajaran untuk menunjang kemampuan pemahaman peserta didik; (3) Hasil
belajar peserta didik muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
belum optimal.

Berdasarkan hasil wawancara pada Kamis, 02 November 2023 dengan Ibu
Elina Mutari Dewi, S.Pd. sebagai guru kelas V di SDN Malintang 2 diperoleh
keterangan bahwa belum optimal hasil belajar di kelas karena kurangnya
pemahaman peserta didik pada muatan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, hal tersebut karena materi yang diajarkan tergolong sulit dan
terlalu luas, sehingga masih banyak peserta didik yang kurang mengerti, peserta
didik tidak aktif pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan hasil
belajar muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dari 17 peserta
didik kelas V SDN Malintang 2, bahwa masih banyak peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah KKM 70. Dari 17 peserta didik hanya 59% sebanyak
10 peserta didik yang tuntas mencapai KKM dan 41% sebanyak 7 peserta didik
yang belum tuntas mencapai KKM.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran
melalui model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar
proyektor. Dipilihnya model Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan layar proyektor karena proses pembelajaran di dalam kelas akan
membantu memotivasi belajar, meningkatkan daya tarik, perhatian dan minat
peserta didik, mengatasi permasalahan peserta didik yang cepat bosan,

membangkitkan keaktifan serta pemahaman pada peserta didik kelas V SDN



Malintang 2 pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Dalam  permasalahan  pembelajaran  Pendidikan Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) di SDN Malintang 2 peneliti akan menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) sesai dengan pendapat Istarani
(2019: 19) menyatakan bahwa Student Teams Achievement Division (STAD)
merupakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang peserta
didik secara heterogen. Sedangkan menurut Innayah Wulandari (2022: 19)
menyatakan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) adalah model pembelajaran untuk tempat peserta didik belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik dengan tingkatan kemampuan
peserta didik yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan tugas
kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan membantu
memahami materi, serta membantu teman untuk menguasai bahan pembelajaran.
Jadi dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) adalah model pembelajaran kooperatif yang memacu kerja sama peserta
didik melalui belajar dalam kelompok yang anggotanya beragam untuk menguasai
keterampilan yang sedang dipelajari. Kelebihan model Student Teams Achievement
Division (STAD) menurut Shoimin (2019: 189) adalah sebagai berikut ini: (1)
Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok. (2) Peserta didik aktif membantu dan memotivasi
semangat untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok. (3) Interaksi antar

peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.



(4) Meningkatkan kecakapan individu. (5) Meningkatkan kecakapan kelompok. (6)
Tidak bersifat kompetitif. (7) Tidak memiliki rasa dendam.

Selain Model Student Teams Achievement Division (STAD) untuk solusi
permasalahan tersebut media pembelajaran juga penting sebagai alat penunjang
dalam memaksimalkan pembelajaran seperti layar proyektor. Layar proyektor ialah
benda yang dimanfaatkan sebagai media pembantu penyampaian materi di
lingkungan lembaga pendidikan, kantor, maupun kegiatan lain. Sependapat dengan
Arafah (2022: 2) layar proyektor memberikan manfaat dalam proses pembelajaran
yaitu untuk membantu guru dalam penyampaian materi yang sistematik, lengkap,
dan detail media layar proyektor materi yang di ajarkan dapat di tampilkan di
hadapan peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran terdapat interaksi timbal
balik yang dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Melihat permasalahan tersebut, untuk menjadi seorang guru harus
mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik. Sehingga di perlukan
penggunaan media yang dapat menampilkan materi dan menarik bagi peserta didik.
Guru juga harus mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan,
agar peserta didik mampu menerima pembelajaran dengan baik. Guru bisa
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik yang mampu membuat
peserta didik terlibat lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung agar
tercipta pembelajaran yang bermakna. Guru tidak hanya terpaku menggunakan
media konvensional saja akan tetapi dapat dikembangkan lagi ke dalam media yang
lebih modern untuk menarik minat belajar peserta didik.

Media pembelajaran suatu alat penunjang dalam pembelajaran sesuai

menurut Arsyad (dalam Arafah (2022: 2) menyatakan bahwa media pembelajaran



adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat peserta didik dalam belajar. Fasilitas pembelajaran misalnya dengan
menggunakan VCD (Video Compact Disc), audio, gambar, dan layar proyektor.
Menggunakan fasilitas yang ada dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik.
Guru tidak hanya memberikan pembelajaran menggunakan buku saja, namun juga
perlu menggunakan media layar proyektor. Proses belajar mengajar akan
terselenggara dengan baik dengan adanya fasilitas belajar yang menunjang. Setiap
media pastinya mempunyai kelebihan-kelebihan di dalam penggunaannya,
diharapkan dengan kelebihan- kelebihan yang dimiliki media layar proyektor
tersebut proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dalam
mewujudkan tujuan-tujuan yang diharapkan mencakup tiga aspek yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik, serta agar peserta didik mampu mengerti dan paham
tentang materi yang diajarkan.

Dengan demikian, peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan
respons positif terhadap bahan pelajaran. Dengan adanya layar proyektor ini
diharapkan peserta didik tidak hanya mendengar, melihat, dan belajar secara pasif
seperti yang sudah banyak terjadi selama ini, sehingga dengan adanya penggunaan
media Layar proyektor ini nantinya akan mampu memberikan fasilitas belajar yang
penuh dan menciptakan situasi pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan sehingga anak didik akan lebih berminat dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar.

Beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran layar proyektor dalam

proses belajar mengajar menurut Sudjana dan Rivai (dalam Khairunisa, 2015: 16)



yaitu : (1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, (2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, (3) Metode mengajar akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh
guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, (4)
Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Mendukung penelitian yang akan saya lakukan adapun penelitian terdahulu
yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian oleh Anisa Riski (2018) skripsi
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran STAD dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pkn di SDN 1 Tulusrejo kecamatan
pekalongan tahun pelajaran 2017/2018”. Bahwa hasil penelitian pembelajaran
PPKn dengan menggunakan model STAD dapat meningkat. Peningkatan dapat
dilihat pada siklus | dengan persentase ketuntasan 33,33% dikategorikan cukup
mengalami peningkatan pada siklus Il dengan kategori sangat baik dengan
persentase 72,22%. Penelitian oleh Putri Arafah (2022) pada skripsi judul
“Pengaruh Penggunaan Media Lcd Proyektor Terhadap Minat Belajar Peserta didik
Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 3 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran
2021/2022”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media
LCD proyektor ternadap minat belajar peserta didik kelas 11l SD Negeri 3
Karanganom Kabupaten Klaten hal ini dibuktikan dengan hasil signifikansi uji

regresi linier sederhana yang lebih kecil dari signifikan media LCD proyektor



mempengaruhi variabel minat belajar peserta didik sebesar 55,5% sedangkan
44,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Berdasarkan uraian masalah, teori yang mendukung dan penelitian yang
relevan maka dilakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Muatan PPKn melalui Model Student Teams Achievement Division (STAD)

berbantuan Layar Proyektor pada Peserta didik Kelas V SDN Malintang 2”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dan penelitian yang
relevan, maka permasalahan tersebut dapat di rumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengajar muatan PPKn menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar proyektor di
kelas V SDN Malintang 2?

2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran muatan PPKn
menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan
layar proyektor di kelas V SDN Malintang 2 ?

3. Apakah model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar
proyektor dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik muatan PPKn pada

kelas VV SDN Malintang 2?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Sesuai dengan permasalahan di atas, yang mengungkapkan bahwa ke tidak
sesuaian dengan hasil belajar peserta didik pada muatan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di Kelas V SDN Malintang 2, dikarenakan pada saat

proses pembelajaran masih kurang optimal. Beberapa faktor yang menyebabkan
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pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan masih belum optimal
diantaranya: (1) kurangnya keaktifan peserta didik, terlihat masih ada beberapa
peserta didik yang bermain sendiri, masih ada beberapa peserta didik yang diam
pada saat guru memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran; (2) proses
pembelajaran tidak menggunakan alat bantu media pembelajaran untuk menunjang
kemampuan pemahaman peserta didik, sehingga peserta didik sulit berpikir secara
kritis dan konkret; (3) Hasil belajar peserta didik muatan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan belum optimal. Terbukti dari hasil nilai kelas V SDN Malintang
2, bahwa masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM 70.
Dari 17 peserta didik hanya 59% sebanyak 10 peserta didik yang tuntas mencapai
KKM dan 41% sebanyak 7 peserta didik yang belum tuntas mencapai KKM.

Berdasarkan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memecahkan
masalah tersebut adalah melalui model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) berbantuan layar proyektor dalam muatan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan pada peserta didik kelas V SDN Malintang 2 digunakan
untuk mengatasi rendahnya hasil belajar pada peserta didik, peserta didik yang cepat
bosan, peserta didik yang kurang mampu memahami materi, dan peserta didik yang
kurang aktif dalam pembelajaran. Sesuai dengan pertumbuhan anak usia 10 tahun,
pada saat proses belajar mereka tertarik untuk mempelajari hal-hal yang baru
mereka lihat, ketertarikan itu karena rasa ingin tahu yang tinggi dan pada tahapan
ini mereka sangat terampil dan aktif Khaulani, dkk., (2020: 57).

Hal tersebut sesuai dengan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) yang dapat mengaktifkan peserta didik pada saat proses

pembelajaran serta meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dengan
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kegiatan yang menyenangkan, dan mendorong peserta didik untuk terjun
langsung ke dalam pembelajaran, serta kerja sama antar peserta didik akan semakin
terlatih. Anak usia Sekolah Dasar yang pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun,
berada pada tahapan perkembangan kognitif yaitu tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, anak dinilai telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala
sesuatu yang bersifat konkret, tetapi anak belum mampu melakukan penalaran

untuk hal-hal yang bersifat abstrak Trianingsih (dalam Khaulani, 2020: 54).

Untuk itu, guru hendaknya dapat membangun suasana belajar yang konkret
bagi anak sebagai guna memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat
memecahkan masalah. Penggunaan layar proyektor/ LCD sangat cocok untuk
menampilkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis dalam sebuah materi
pembelajaran.

Menurut Shoimin (2019: 187) menyatakan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah sebagai berikut
ini:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakan berbagai pilihan
dalam menyampaikan materi pembelajaran, misal, dengan metode penemuan
terbimbing atau metode ceramah berbantuan layar proyektor. Langkah ini tidak
harus dilakukan dalam satu kali pertemuan, tetapi dapat lebih dari satu.

2. Guru memberikan tanya jawab kepada peserta didik di awal pembelajaran.

3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota,
di mana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-

beda (tinggi, sedang, dan rendah). Jika mungkin, anggota
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4. kelompok berasal dari budaya atau suku yang berbeda serta memerhatikan
kesetaraan gender.

5. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang telah
diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu antar
anggota lain serta membahas jawaban tugas yang diberikan guru.

6. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap peserta didik secara individu.

7. Guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan,
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari.

8. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar peserta didik individual dari nilai awal ke nilai kuis
berikutnya.

Menurut Shoimin (2019: 189) menyatakan bahwa kelebihan model Student

Teams Achievement Division (STAD) adalah sebagai berikut ini:

1. Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung
tinggi norma-norma kelompok.

2. Pesertadidik aktif membantu  dan  memotivasi semangat

untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok.

3. Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan
mereka dalam berpendapat.

4. Meningkatkan kecakapan individu.

5. Meningkatkan kecakapan kelompok.

6. Tidak bersifat kompetitif.

7. Tidak memiliki rasa dendam.
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Ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran Layar Proyektor
dalam proses belajar mengajar menurut Sudjana dan Rivai (dalam Khairunisa,
2015: 16). yaitu :

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga

4. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk
program yang berkenaan dengan pembelajaran melalui model Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan layar proyektor dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat meningkatkan interaksi dan
profesionalisme guru, memperoleh data tentang hasil pembelajaran peserta
didik. Bahan informasi ilmiah mengenai pembelajaran melalui model Student
Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar proyektor sebagai

alternatif atau cara yang dapat membantu guru dalam pembelajaran.



3. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik, sehingga peserta didik terbiasa dan mampu untuk
memecahkan masalah serta berpendapat, menghindari rasa jenuh pada kegiatan
belajar di kelas.

4. Bagi Penelitian Lain, hasil penelitian ini dapat memiliki pengetahuan yang luas
mengenai pembelajaran melalui model Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan layar proyektor memiliki keterampilan untuk
menerapkannya khususnya dalam muatan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDN Malintang 2 dengan

menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan Layar Proyektor terjadi
peningkatan dimana guru mendapat skor 14 dengan Kriteria cukup baik
kemudian meningkat menjadi skor 22 dengan kriteri baik.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan Layar Proyektor terjadi
peningkatan dimana siswa mendapat persentase 43% dengan Kriteria cukup
baik kemudian meningkat menjadi skor 88% dengan kriteria sangat aktif.
Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan Layar Proyektor terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yakni dari ketuntasan individu sebanyak 10
siswa dan secara klasikal sebesar 43% kemudian meningkat menjadi 15 siswa

dan secara klasikal sebesar 88%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
telah diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil
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belajar siswa, sehingga siswa terbiasa dan mampu untuk memecahkan
masalah serta berpendapat, menghindari rasa jenuh pada kegiatan
belajar di kelas.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat meningkatkan interaksi dan
profesionalisme guru, memperoleh data tentang hasil pembelajaran
siswa. Bahan informasi ilmiah mengenai pembelajaran melalui model
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar
proyektor sebagai alternative atau cara yang dapat membantu guru
dalam pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi baru
untuk program yang berkenaan dengan pembelajaran melalui model
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan layar
proyektor dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

. Bagi penelitian lain, hasil penelitian ini dapat memiliki pengetahuan
yang luas mengenai pembelajaran melalui model Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan layar proyektor memiliki
keterampilan untuk menerapkannya khususnya dalam muatan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
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